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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil pembahasan dari rumusan masalah terkait 

dengan  peran penting nilai-nilai kitab dalail khoirot dalam 

manajemen pondok pesantren yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus, maka penulis dapat 

menyimpulkannya sebagai berikut : 

1. Pengelolaan manajemen Pondok Pesantren Darul Falah 

Jekulo Kudus melalui peran nilai-nilai kitab dalail khoirot 

telah menerapkan aspek manajemen kedalam tata kelola 

pesantren sudah berjalan dengan efektif. Dengan 

mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen yaitu:  

a) Perencanaan 

Pembuktian yang sudah dilakukan pesantren 

darul falah yaitu dengan adanya arah tujuan misi dan 

visi pesantren dalam  membawa kualitas dan kuantitas 

sumber daya didalamnya melalui peran tardisi 

pesantren yaitu kitab dalail khoirot.  

b) Pengorganisasian 

Pengendalian kegiatan pesantren juga disusul 

dengan adanya stuktur kepengurus dalam membangun 

sumber daya para santri dalam mengarahkan dan 

mendidik dalam menjalankan kegiatan pesantren. 

Pembagian tugas dan tanggungjawab kepada para 

santri juga sudah dilakukan kedalam kegiatan 

pesantren setiap harinya. 

c) Penggerakan 

Dalam menggerakan sumber daya pesantren, 

maka dilakukannya adanya pengembangan minat dan 

bakat dalam mendalami ilmu-ilmu pesantren. Selain 

itu juga mendorong para santri dalam mengamalkan 

tradisi pesantren yaitu riyadloh puasa dalail khoirot. 

d) Pengawasan dan Evaluasi 

Dalam pengelolaan kegiatan pesantren juga 

dibutuhkan adanya pengawasan dan evaluasi. Hal ini 

dilakukan agar supaya menganalisa program kegiatan 

pesantren yang tidak berjalan dengan baik. 

Pengimplementasian fungsi juga diterapkan kedalam 

program bulanan sekali sebagai bentuk evaluasi 
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kegiatan pesantren dan juga merancang kegiatan 

pesantren kedepannya. 

Dengan demikian Pondok Pesantren Darul 

Falah mampu mengelola kegiatan pesantren. Melalui 

penerapan fungsi manajemen tradisi pesantren yaitu 

dengan amalan kitab dalail khoirot dapat dikatan 

berjalan secara efektif dan maksimal. 

2. Kandungan amalan nilai-nilai kitab dalail khoirot 

digunakan para santri sebagai media dalam meningkatkan 

ibadah kepada Alloh SWT.  

a) Nilai Pragmatis 

Sebagai bagian dari tradisi yang dilestarikan 

para santri dipesantren, pengamalan dalail khoirot 

juga diharus dibarengi dengan melakukan tahapan-

tahapan tirakat puasa riyadloh. Karena hal ini sebagai 

bentuk strategi penyeimbang dengan sistem 

pendidikan sekolah diniyyah takhassus an-nasyri 

yang menjadi sekolah pesantren unggulan. 

b) Nilai Normatif 

Selain itu, nilai yang terkadung didalam kitab 

dalail khoirot juga menjadi langkah strategi dalam 

melatih dan mendidik tentang akhlak, mendisiplinkan 

waktu, menunjang kepribadian yang karimah, dan 

jiwa yang tazkiyyatunnafs (mensucikan batin) dalam 

mengontrol nafsu para santri dari perbuatan maksiat. 

 

B. Saran 
Setelah peneliti mendapatkan informasi sehingga bisa 

menyelesaikan tugas akhir skripsi tentang “Peran dan Fungsi 

Nilai-Nilai Kitab Dalail Khoirot Dalam Manajemen Pondok 

Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus” yang kemudian 

disimpulkan dan dianalisis. Maka dalam hal ini peneliti 

memberikan saran kepada : 

1. Kepada seluruh pengurus umum Pondok Pesantren Darul 

Falah, untuk selalu mengawasi dan mengkoordinir 

kegiatan para santri. Karena dengan didikan seperti ini bisa 

lebih mengena dalam mendisiplinkan santri dalam 

menjalankan peraturan-peraturan pesantren. 

2. Kepada para santri Pondok Pesantren Darul Falah agar 

selalu meningkatkan belajar dalam pendidikan di pesantren 

dan pendidikan formal. Supaya peningkatan dalam berfikir 
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dan bercakap bisa lebih jernih. Jadilah kader santri darul 

falah yang juga bisa mengamalkan tirakat dalail khoirot 

sebagai pegangan setiap harinya. Sesuai dengan wasiat 

pendiri pesantren Almaghfurlah KH. Ahmad Basyir. 

3. Kepada para wali santri yang sudah mensupport anaknya 

untuk nyantri di Pondok Pesantren Darul Falah. Doronglah 

mereka agar semangat dalam menjalan aktifitas kegiatan 

pesantren tanpa adanya rasa pantang dan putus asa 

 
 
 
 

  


